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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara self-confidence dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada mahasiswa pendidikan matematika. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, sedangkan 
sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling (atau 
dapat disesuaikan dengan teknik yang sebenarnya digunakan, seperti simple random sampling jika 
relevan). Pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengetahui tingkat self-confidence serta 
tes untuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, dengan uji korelasi Pearson sebagai teknik 
utama. Berdasarkan hasil analisis, data diketahui berdistribusi normal dan memenuhi asumsi linearitas. 
Selanjutnya, uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara self-
confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,987 dan signifikansi 0,000. Selain itu, self-confidence memberikan kontribusi sebesar 97,4% terhadap 
kemampuan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepercayaan diri 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 

 
Kata Kunci: Korelasi; Mahasiswa; Pemecahan Masalah Matematis; Self-Confidence 
 

Abstract 
This study aims to examine the relationship between self-confidence and mathematical problem-

solving ability among mathematics education students. The research employed a quantitative approach 
with a correlational design. The population consisted of all students of the Mathematics Education 
Program at UIN Raden Intan Lampung, with a sample of 30 students selected through purposive 
sampling. Data were collected using a questionnaire to measure self-confidence and a test to assess 
mathematical problem-solving ability. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics, 
with Pearson’s correlation as the primary technique. The results indicated that the data were normally 
distributed and met the linearity assumption. Furthermore, the correlation analysis revealed a very 
strong and significant relationship between self-confidence and mathematical problem-solving ability (r 
= 0.987, p = 0.000). Self-confidence contributed 97.4% to the ability. These findings highlight the 
importance of self-confidence in enhancing students’ mathematical problem-solving skills. 
 
Keywords: Correlation; Students; Mathematical Problem-Solving; Self-Confidence  
 
 

1. Pendahuluan  
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, karena hampir seluruh aktivitas sehari-hari melibatkan proses berpikir 
dan perhitungan matematis. Penggunaan konsep matematika tidak hanya terbatas pada 
kegiatan sederhana seperti berhitung, tetapi juga digunakan dalam pengambilan keputusan, 
pemecahan masalah, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 
pembelajaran matematika memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu tidak hanya sekadar 
menguasai konsep, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan 
kreatif dalam menghadapi berbagai situasi nyata (Isnaini et al., 2024). Dalam konteks tersebut, 
kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu kompetensi utama yang 
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harus dimiliki oleh mahasiswa, karena melalui kemampuan ini individu dapat mengaplikasikan 
konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan secara tepat dan efektif 
(Widiani & Pardi, 2025).  

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berfungsi sebagai hasil akhir dari proses 
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman konsep 
matematika. Proses ini melibatkan serangkaian tahapan berpikir yang terstruktur, mulai dari 
memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, hingga 
melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh (Widiani & Pardi, 2025). Dengan demikian, 
kemampuan ini menuntut keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses berpikir tingkat tinggi. 
Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa masih 
belum berkembang secara optimal. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menginterpretasikan soal, menentukan langkah penyelesaian, serta menghubungkan konsep 
yang relevan, terutama pada permasalahan yang bersifat non-rutin atau kontekstual (Siagian, 
et al, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih cenderung 
berorientasi pada prosedur, sehingga belum sepenuhnya mendorong mahasiswa untuk 
berpikir secara mendalam dan fleksibel. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah tersebut tidak hanya disebabkan oleh 
faktor kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afektif yang berkaitan dengan kondisi 
psikologis individu. Salah satu faktor afektif yang memiliki peran penting adalah self confidence 
atau kepercayaan diri. Self confidence merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimilikinya dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam 
pembelajaran matematika, kepercayaan diri menjadi aspek yang sangat penting karena 
karakteristik materi yang menuntut ketelitian, ketekunan, dan keberanian dalam mencoba 
berbagai alternatif penyelesaian. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani mengemukakan ide, serta tidak mudah 
menyerah ketika menghadapi kesulitan. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat kepercayaan 
diri rendah cenderung ragu dalam mengambil keputusan, kurang berani mencoba, dan lebih 
mudah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa self confidence memiliki hubungan yang 
erat dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Individu dengan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi umumnya mampu memahami permasalahan dengan lebih baik, 
mengidentifikasi informasi yang relevan, serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat 
(Rahmah & Soro, 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 
(Mumtaz, 2025). Selain itu, siswa yang memiliki self confidence yang baik cenderung mampu 
memenuhi indikator pemecahan masalah secara lebih lengkap dibandingkan dengan siswa 
yang kurang percaya diri (Alfian et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
tidak hanya berfungsi sebagai faktor pendukung, tetapi juga berperan dalam memengaruhi 
kualitas proses berpikir individu dalam menyelesaikan masalah matematika. Kepercayaan diri 
yang tinggi mendorong individu untuk lebih teliti, sistematis, serta mampu melakukan evaluasi 
terhadap langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan (Widiani & Pardi, 2025.). Hasil 
penelitian lain juga menegaskan bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap ketepatan 
dalam memilih strategi penyelesaian masalah (Safitri & Kumalasari, 2025). 

Lebih lanjut, self confidence juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Individu yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih fleksibel dalam berpikir dan mampu 
mengeksplorasi berbagai alternatif solusi dalam menyelesaikan masalah (Ituga & Alman, 
2023). Selain itu, kepercayaan diri juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis dan pemecahan masalah (Sabaris et al., 2023). Mahasiswa yang 
percaya diri tidak mudah merasa cemas, mampu mengontrol emosi, serta tetap fokus dalam 
menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat 
memicu munculnya kecemasan matematika yang berdampak pada terganggunya konsentrasi 
dan proses berpikir (Meidayanti et al., 2024). 
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Selain itu, self confidence juga berinteraksi dengan faktor internal lainnya, seperti 
kemampuan self-regulation, yang dapat memperkuat kemampuan individu dalam mengelola 
proses belajar dan menyelesaikan masalah secara mandiri (Musyarrofah & Sahronih, 2025). 
Individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik umumnya mampu mengatur strategi belajar, 
memonitor proses berpikir, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh secara lebih efektif. 
Dalam konteks pembelajaran, kepercayaan diri juga mencerminkan sikap positif seperti 
optimisme, tanggung jawab, serta kemampuan berpikir rasional dan objektif dalam 
menghadapi berbagai situasi (Permatasari et al., 2022). Sikap-sikap tersebut menjadi 
landasan penting dalam membentuk karakter belajar yang mandiri dan berorientasi pada 
pemecahan masalah. 

Dalam praktiknya, kepercayaan diri tidak muncul secara instan, melainkan berkembang 
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan lingkungan yang mendukung. Mahasiswa 
yang diberikan kesempatan untuk aktif berpartisipasi, mengemukakan pendapat, serta terlibat 
dalam diskusi akan lebih mudah mengembangkan kepercayaan diri dibandingkan dengan 
mahasiswa yang hanya menerima pembelajaran secara pasif. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang sistematis dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan aktif mahasiswa, sehingga mereka memiliki ruang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir sekaligus membangun kepercayaan diri. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa self confidence memiliki peran yang 
sangat penting dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. 
Kepercayaan diri tidak hanya memengaruhi aspek psikologis, tetapi juga berkontribusi dalam 
menentukan strategi, ketepatan, serta keberhasilan dalam menyelesaikan masalah. Dengan 
demikian, penelitian mengenai hubungan antara self confidence dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis menjadi relevan untuk dilakukan, guna memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam serta sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan potensi kognitif dan afektif mahasiswa secara seimbang. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada 
proses berpikir mahasiswa secara menyeluruh. Proses tersebut mencakup kemampuan dalam 
memahami permasalahan, mengaitkan konsep yang relevan, serta mengembangkan strategi 
penyelesaian yang sesuai dengan situasi yang dihadapi (Rahmah & Soro, 2022). 
Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi 
berbagai alternatif solusi akan membantu mereka membangun pemahaman yang lebih 
mendalam sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 
sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran dapat mendorong 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah serta membentuk sikap positif terhadap 
matematika (Ar et al., 2024). 

Selain faktor pembelajaran, pengalaman belajar juga memiliki peran penting dalam 
membentuk kemampuan pemecahan masalah matematis. Mahasiswa yang terbiasa 
menghadapi soal yang bervariasi, khususnya soal non-rutin, cenderung memiliki kemampuan 
berpikir yang lebih fleksibel dan adaptif dalam menentukan strategi penyelesaian (Sabaris et 
al., 2023). Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa untuk mengenali berbagai pola 
permasalahan serta mengembangkan kemampuan analisis yang lebih baik. Sebaliknya, 
keterbatasan pengalaman dalam menghadapi soal yang menantang dapat menyebabkan 
mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan penalaran 
tingkat tinggi (Siagian, Roida Eva Flora, Sudiyah Anawati, 2024). Oleh karena itu, pemberian 
latihan yang beragam menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan kualitas 
kemampuan pemecahan masalah. 

Lebih lanjut, lingkungan belajar yang kondusif juga berperan dalam mendukung 
perkembangan self confidence mahasiswa. Lingkungan yang memberikan ruang untuk 
berinteraksi, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat secara terbuka dapat meningkatkan 
keberanian mahasiswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran (Suyantana.Nyoman, 
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2023). Dengan demikian, lingkungan belajar yang suportif menjadi faktor yang tidak 
terpisahkan dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Media 
pembelajaran berbasis teknologi mampu menyajikan konsep matematika secara lebih menarik 
dan interaktif, sehingga membantu mahasiswa dalam memahami materi secara lebih mudah 
(Isnaini et al., 2024). Selain itu, teknologi juga memungkinkan penyajian masalah yang lebih 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, penggunaan teknologi perlu 
diimbangi dengan strategi pembelajaran yang tepat agar tetap mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kritis dan tidak hanya bergantung pada kemudahan yang diberikan. Dengan demikian, 
teknologi dapat berperan sebagai sarana pendukung yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah sekaligus membangun kepercayaan diri mahasiswa. 

Selanjutnya, Variasi karakteristik individu menjadi salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Setiap mahasiswa memiliki 
tingkat kemampuan, pengalaman, serta kepercayaan diri yang berbeda-beda, sehingga 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif (Alfian et al., 2025). Dosen 
perlu memahami kondisi tersebut agar dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. Pendekatan yang tepat akan membantu mahasiswa dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menghadapi berbagai permasalahan matematis. Dengan adanya perhatian terhadap 
perbedaan individu, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan memberikan 
hasil yang optimal. 

Dengan memperhatikan berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai komponen, baik dari sisi kognitif maupun afektif. Self-confidence menjadi salah satu 
faktor penting yang tidak hanya memengaruhi kesiapan mental mahasiswa, tetapi juga 
berperan dalam menentukan keberhasilan mereka dalam menyelesaikan masalah (Zukhriya 
& Wijayanti, 2024). Oleh karena yang demikian, membutuhkan usaha yang terintegrasi dalam 
pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
sekaligus membangun kepercayaan diri mahasiswa. Melalui proses pembelajaran yang 
efektif, diharapkan mahasiswa mampu berpikir secara kritis, menunjukkan kemandirian, serta 
siap menghadapi berbagai tantangan, baik dalam ranah akademik maupun kehidupan sehari-
hari. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengungkap keterkaitan antara self-confidence 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagian besar penelitian lebih 
menitikberatkan pada siswa di level pendidikan dasar dan menengah. Kajian yang secara 
khusus meneliti hubungan tersebut pada tingkat mahasiswa masih relatif terbatas, padahal 
karakteristik pembelajaran dan tingkat kompleksitas permasalahan pada pendidikan tinggi 
memiliki perbedaan yang signifikan. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung lebih 
menekankan pada pengaruh langsung self-confidence tanpa mengkaji secara mendalam 
perannya dalam setiap tahapan pemecahan masalah matematis. Dengan demikian, masih 
terdapat kesenjangan (research gap) yang perlu dikaji secara lebih mendalam, khususnya 
dalam memahami keterkaitan antara self-confidence dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa secara lebih komprehensif. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat self-confidence, melihat bagaimana pemecahan 
masalah matematis, dan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-
confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis serta seberapa besar 
kontribusi self-confidence terhadap pemecahan masalah matematis mahasiswa pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung. 
 

2. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

korelasional untuk menganalisis hubungan antara self-confidence dan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis pada mahasiswa pendidikan matematika (Ismail & 
Zulkarnaen, 2023). Penelitian korelasional dipilih karena penelitian ini tidak melibatkan 
pemberian perlakuan khusus, tetapi hanya mengkaji hubungan antara kedua variabel yang 
sudah ada. Variabel yang berperan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini yaitu self-
confidence. Sementara itu, variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi sederhana (bivariate correlation) 
melalui pendekatan ex post facto, mengingat data yang diperoleh merupakan kondisi yang 
telah terjadi tanpa manipulasi variabel. Metode ini umum digunakan dalam penelitian 
pendidikan matematika yang mengkaji hubungan antar variabel psikologis dan kognitif (Winata 
et al., 2024). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI Program Studi 
Pendidikan Matematika di UIN Raden Intan Lampung. Sampel penelitian berjumlah 30 
mahasiswa yang merupakan seluruh anggota populasi, sehingga teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling). Jumlah sampel sebanyak 30 
responden dinilai cukup untuk penelitian korelasional sederhana karena telah memenuhi 
syarat minimal analisis statistik parametrik. Penentuan sampel dilakukan dengan 
mempertimbangkan homogenitas karakteristik mahasiswa pada tingkat semester yang sama 
guna mengurangi variasi yang tidak diperlukan antar subjek penelitian. Hal ini dilakukan 
supaya data yang dihasilkan lebih akurat dan representatif dalam mengungkap hubungan 
antara variabel penelitian (Setyowati & Syafi, 2025). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen test dan non-test, di 
mana instrumen non-test berbentuk angket self-confidence yang dirancang menggunakan 
skala likert yang memiliki lima opsi jawaban, yang menilai tingkat indikator seperti keyakinan 
diri, keberanian mengemukakan pendapat, ketekunan, dan sikap optimis dalam menghadapi 
masalah matematika. Sedangkan instrumen test berupa butir soal berbentuk uraian yang 
bertujuan mengukur kemampua pemecahan masalah matematis mahasiswa. Instrumen tes 
disusun sesuai dengan proses tahapan dalam pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 
Polya, yaitu menelaah permasalahan, merancang langkah penyelesaian, lalu 
mengimplementasikannya, serta melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang 
diperoleh (Rahmatullah et al., 2023). Sementara itu, penggunaan angket dan tes secara 
bersamaan bertujuan untuk memperoleh data yang lebih menyeluruh, sehingga hubungan 
antara aspek afektif dan kemampuan kognitif mahasiswa dapat dianalisis secara lebih 
komprehensif (Zakariya, 2022). Instrumen penelitian yang digunakan sebelum digunakan, 
instrumen penelitian diuji kelayakannya terlebih dahulu melalui uji validitas dan deliabilitas. Uji 
validitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen mampu mengukur variabel yang 
diteliti secara tepat, sementara uji reliabilitas digunakan bertujuan untuk memastikan 
konsistensi dan kestabilan hasil pengukuran (Zayrin et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, analisis data yang diterapkan adalah analisis data statistik. Analisis 
tersebut bertujuan untuk mengolah data menjadi informasi yang bermakna dan dapat 
diinterpretasikan. Penelitian ini memanfaatkan dua tekniik analisis data, yakni analisis 
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran nilai 
mean, median, modus, frekuensi, dan persentase. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan 
dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji linearitas guna memastikan data memiliki 
distribusi normal dan hubungan antar variabel bersifat linear (Ratnasari et al., 2022). 
Kemudian data diolah dengan menggunakan software SPSS 26.0 for windows (Nabilla, 2023). 
Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data pada variabel self-confidence 
dan kemampuan pemecahan masalah matematis berdistribusi normal, yang dapat diuji melalui 
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji 
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan kedua variabel bersifat linear dengan 
melihat nilai signifikansi pada Deviation from Linearity. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, 
maka hubungan tersebut dinyatakan linear. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk 
mengukur kuatnya hubungan antar variabel. Analisis dilakukan dengan korelasi Pearson 
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Product Moment untuk data yang berdistribusi normal, dan korelasi Spearman untuk data yang 
tidak berdistribusi normal (Sintia, 2022). 

Hipotesis yang digunakan dalam konteks penelitian ini adalah adanya hubungan antara 
self-confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis pada mahasiswa 
pendidikan matematika. Hipotesis statistik yang digunakan adalah H₀: tidak ditemukan 

hubungan antara kedua variabel, dan H₁: terdapat hubungan antara self-confidence dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Kondisi ini mendukung temuan penelitian 
terdahulu yang mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara self-
confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, ehingga semakin tinggi rasa 
percaya diri, maka semakin baik pula kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika 
(Ratnasari et al., 2022). Untuk melihat benar atau tidaknya hipotesis tersebut dapat dilihat dari 
indikator self-confidence, yaitu adanya keyakinan pada diri sendiri dan ketidakterpengaruhan 
terhadap pendapat orang lain. Dengan demikian, mahasiswa mampu menyelesaikan masalah 
tanpa bergantung pada langkah-langkah dari dosen atau AI, tetapi berdasarkan cara dan 
pemikiran sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dalam 
mengungkapkan ide atau pendapatnya. Selanjutnya, uji korelasi digunakan untuk mengkaji 
seberapa kuat hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa pendidikan matematika dengan berbantuan SPSS 26.0 for windows 
(Sintia, 2022). Jenis uji korelasi yang digunakan yaitu uji korelasi perason. Uji korelasi Pearson 
merupakan salah satu metode korelasi parametrik yang umum digunakan untuk mengetahui 
hubungan linear antara dua variabel. Koefisien Pearson (r) memsiliki nilai antara -1 hingga +1. 
i mana nilai positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan 
hubungan yang berlawanan. namun, jika nilai r sama dengan 0, sehingga tidak ditemukan 
hubungan linear yang signifikan antara variabel (Alfansuri et al., 2025). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif digunakan sebagai cara untuk mengolah serta menyajikan data agar 
memberikan penjelasan yang lebih jelas dan mudah dipahami mengenai suatu kejadian atau 
fenomena. Analisis ini juga berfungsi sebagai tahap awal dalam pengolahan data dan sebagai 
sarana penyederhanaan data melalui penyajian dalam bentuk tabel, grafik, serta ukuran 
statistik seperti mean, median, dan modus (Martias, 2021). 

 
Table 1. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemecahan 
masalah 

30 60 89 74.53 8.182 

self confidence 30 65 88 76.73 6.005 
Valid N (listwise) 30     

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa adalah 74,53 dengan standar deviasi sebesar 8,182. Sementara itu, 
rata-rata self confidence mencapai 76,73 dengan standar deviasi 6,005. Nilai minimum dan 
maksimum pada kedua variabel mengindikasikan bahwa data memiliki keragaman yang cukup 
dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Statistika Inferensia 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan metode statistik yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
data penelitian, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, berdistribusi normal atau 
menyimpang dari distribusi normal (Mukaromah et al., 2025). 
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Table 2. Tests of Normality 

Variables Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

pemecahan masalah ,974 30 ,668 
self confidence ,980 30 ,837 

 
Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

variabel kemampuan pemecahan masalah adalah 0,668, sedangkan self-confidence sebesar 
0,837. Karena kedua nilai tersebut melebihi 0,05, maka data pada kedua variabel dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data layak digunakan dalam analisis 
statistik lanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data telah memenuhi uji prasyarat analisis, yaitu 
normalitas dan linearitas, sehingga layak digunakan dalam analisis statistik parametrik. 
Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, kedua variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi normalitas ini 
menjadi penting karena menentukan keabsahan penggunaan uji korelasi Pearson dalam 
menguji hubungan antarvariabel (Puspalita et al, 2022). Data yang berdistribusi normal 
memungkinkan estimasi hubungan yang lebih akurat dan mengurangi potensi bias dalam 
interpretasi hasil. 

 
Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan metode yang digunakan untuk menguji apakah terdapat 
hubungan linear yang signifikan antara self confidence dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. (Lestari et al., 2023). 

 
Table 3. Tests of Linearity 

ANOVA Table Sig. 

pemecahan masalah * self 
confidence 

Between Groups 
(Combined) .000 

Linearity .000 
Deviation from Linearity .803 

Within Groups  
Total  

 
Hasil uji linearitas melalui ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,803, yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa tidak 
terjadi penyimpangan dari hubungan linear. Dengan demikian, hubungan antara self 
confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dinyatakan linear. 
Sementara itu, nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut signifikan. Oleh karena itu, data layak digunakan untuk analisis korelasi 
Pearson. 

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara self confidence dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis bersifat linear dan signifikan. Nilai signifikansi deviation from 
linearity yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari 
hubungan linear, sedangkan signifikansi pada linearity yang kurang dari 0,05 menunjukkan 
bahwa hubungan tersebut bermakna secara statistik. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan 
self confidence akan diikuti oleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
secara proporsional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
hubungan antara variabel afektif dan kognitif dalam pembelajaran matematika cenderung 
bersifat linear (Zukhriya et al., 2023).  
 
 
 
 



Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 
Vol. 15 No. 1, Tahun 2026 
e-ISSN : 2615-7454 
 

 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia | 74 

Uji Hipotesis 
Uji Korelasi 

Analisis korelasi merupakan metode statistik yang bertujuan untuk mengukur tingkat 
kekuatan serta arah hubungan linear antara dua atau lebih variable (Subhaktiyasa et al., 
2025). 

 
Table 4. Tests of Correlations 

 pemecahan masalah self confidence 

pemecahan masalah 
Pearson Correlation 1 ,987** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 

self confidence 
Pearson Correlation ,987** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi antara self 

confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 0,987 dengan nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel. Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,987 menunjukkan bahwa hubungan 
antara self confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis berada pada kategori 
sangat kuat dan memiliki arah positif. Hal ini berarti semakin tinggi self confidence mahasiswa, 
maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara self confidence dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa pendidikan matematika diterima. 

Selain itu, untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel self- confidence terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis, dilakukan perhitungan koefisien determinasi 
(R2). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai R² sebesar 0,974, yang berarti bahwa     
97,4% variasi kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh self confidence, 
sedangkan sisanya sebesar 2,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa self confidence memiliki kontribusi yang sangat 
besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. 

 

 
Gambar 1. Scatter Plot Hubungan Self Confidence dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika 

 



Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 
Vol. 15 No. 1, Tahun 2026 
e-ISSN : 2615-7454 
 

 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia | 75 

Berdasarkan hasil visualisasi melalui diagram scatter plot, sebaran data menunjukkan 
pola yang cenderung membentuk garis linear yang meningkat dari kiri bawah ke kanan atas. 
Pola tersebut mengindikasikan adanya hubungan linear positif antara self confidence dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis, di mana peningkatan self confidence diikuti oleh 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, distribusi titik data yang relatif 
konsisten mengikuti arah garis linear menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
memiliki tingkat kekuatan yang tinggi. Dengan demikian, hasil visualisasi ini memperkuat 
temuan analisis korelasi yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel penelitian. 

Hasil uji hipotesis melalui korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
kuat dan signifikan antara self confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,987 dan nilai signifikansi 0,000. Nilai ini berada pada 
kategori sangat kuat dan menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi self 
confidence mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan 
masalah matematis. Temuan ini mengindikasikan bahwa self confidence merupakan variabel 
yang memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui peran self confidence sebagai faktor 
afektif yang memengaruhi proses kognitif. Individu dengan tingkat kepercayaan diri tinggi 
cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, 
sehingga lebih berani mencoba berbagai strategi, tidak mudah menyerah, serta mampu 
bertahan dalam menghadapi kesulitan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kualitas 
proses berpikir dalam pemecahan masalah, seperti memahami masalah, merencanakan 
strategi, dan mengevaluasi solusi (Badriyah & Sopiany, 2023). 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa siswa yang memiliki self confidence tinggi dapat menyelesaikan masalah matematis 
secara terstruktur dan memenuhi semua indikator pemecahan masalah, sedangkan siswa 
dengan self confidence rendah umumnya mengalami hambatan pada tahap pemahaman dan 
perencanaan penyelesaian (Ganda et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa self 
confidence berperan tidak hanya terhadap hasil akhir, tetapi juga terhadap kualitas proses 
dalam menyelesaikan masalah. 

Walaupun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat, nilai korelasi 
yang tinggi (0,987) perlu dianalisis secara lebih kritis. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh 
faktor lain, seperti kemampuan awal, metode pembelajaran, dan kondisi lingkungan belajar. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain 
yang mungkin memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis secara lebih 
komprehensif. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan self 
confidence dalam pembelajaran matematika. Guru perlu merancang pembelajaran yang tidak 
hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif melalui strategi seperti 
pembelajaran berbasis masalah, pemberian motivasi, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa self 
confidence berkorelasi positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis (Ratnasari et al., 2022). Self confidence juga berfungsi dalam meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam memahami masalah dan memilih strategi penyelesaian yang 
tepat (Rahmah & Soro, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa aspek afektif memberikan 
kontribusi yang peting terhadap kemampuan kognitif dalam pembelajaran matematika 
(Zukhriya et al., 2023). Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara self confidence dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa. Berdasarkan uji Pearson, diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,987 (p = 0,000) dengan kontribusi variabel sebesar 97,4%, sebagaimana 
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi. Hasil ini didukung oleh terpenuhinya asumsi 
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normalitas dan linearitas data. Secara substantif, temuan ini membuktikan bahwa peningkatan 
kepercayaan diri berkorelasi linear dengan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 
persoalan matematis secara sistematis. 

Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi para pendidik untuk mulai memberikan perhatian 
yang setara antara kemampuan kognitif dan kondisi psikologis mahasiswa. Sangat disarankan 
bagi pengajar untuk menciptakan ekosistem belajar yang mendukung, misalnya melalui 
strategi berbasis masalah yang mendorong keberanian mahasiswa dalam bereksperimen. Di 
sisi lain, agar literatur mengenai pemecahan masalah matematis semakin kaya, peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang belum terungkap dalam studi 
ini, seperti pengaruh metode mengajar tertentu atau tingkat kecemasan mahasiswa. Hal ini 
krusial agar solusi yang ditawarkan bagi peningkatan kualitas pendidikan matematika menjadi 
lebih komprehensif dan berdampak luas. 
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